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Abstrak : Pengaruh Skema Kompensasi Reward, Punishment Terhadap Fraudelent Financial
Reporting Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Moderating. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: (1) pengaruh Skema Kompensasi Reward terhadap Fraudelent Financial Reporting, (2)
pengaruh Skema Kompensasi Punishment terhadap Fraudelent Financial Reporting, (3) pengaruh
Skema Kompensasi Reward dan Punishment terhadap Fraudelent Financial Reporting, (4) Motivasi
Kerja memoderasi pengaruh Skema Kompensasi Reward terhadap Fraudelent Financial Reporting
(5) Motivasi Kerja memoderasi pengaruh Skema Kompensasi Punishment terhadap Fraudelent
Financial Reporting, (6) Motivasi Kerja memoderasi Skema Kompensasi Reward dan Punishment
terhadap Fraudelent Financial Reporting. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian
ini menggunakan populasi pegawai bagian keuangan Universitas Negeri Yogyakarta yang berjumlah
82 responden dan yang dapat diolah sebanyak 75 data responden. Data dalam penelitian ini dianalisis
dengan Uji ANOVA untuk mengetahui pengaruh utama dari tiap variabel. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa seluruh hipotesis dapat diterima dan treatment Skema Kompensasi terhadap
Fraud berpengaruh selain itu variabel Motivasi Kerja juga memperkuat pengaruh terhadap variabel
keduanya antara Skema Kompensasi terhadap Fraudelent Financial Reporting.

Kata kunci: Skema Kompensasi, Reward, Punishment, Motivasi Kerja, Fraudelent Financial
Reporting

Abstract : The Effect of Reward, Punishment Compensation Scheme to Fraudelent Financial
Reporting with Work Motivation as the Moderating Variable. This study aims to determine: (1) the
effect of Reward Compensation Scheme to Fraudelent Financial Reporting, (2) the effect of
Punishment Compensation Scheme to Fraudelent Financial Reporting, (3) the effect of Reward and
Punishment Compensation Scheme to Fraudelent Financial Reporting, (4) Work Motivation
moderating the effect of Reward Compensation Scheme to Fraudelent Financial Reporting, (5) Work
Motivation moderating the effect of Punishment Compensation Scheme to Fraudelent Financial
Reporting, (6) Work Motivation moderating the effect of Reward and Punishment Compensation
Scheme to Fraudelent Financial Reporting. This study used the population of financial section
employee of State University of Yogyakarta totaling 82 respondents and analyzed data can only used
75 respondents. The data were analyzed using ANOVA to find out the main effect of each variable.
The results showed that all hypothesis can be accepted and the Compensation Scheme take effect to
the Fraud and variable Work Motivation also strengthen the influence of the variabels between
Compensation Scheme and Fraudelent Financial Reporting.

Keywords: Compensation Scheme, Reward, Punishment, Work Motivation, Fraudelent Financial
Reporting
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PENDAHULUAN
Sebuah

kesatuan yang tak terpisahkan, yang terdiri

organisasi merupakan satu
dari individu yang memiliki latar belakang
berbeda-beda dan saling bekerja sama satu
dengan yang lain. Dalam sebuah organisasi
setiap individu di dalamnya berusaha untuk
mewujudkan tujuan  bersama dengan
memanfaatkan seluruh sumber daya yang
ada. Demikian pula dengan instansi
pemerintah yang merupakan sebuah contoh
organisasi dimana seluruh anggota didalam
organisasi tersebut harus berkerja bersama-
sama untuk mencapai tujuan organisasi.
Pada perusahaan atau instansi, karyawan
merupakan sumber daya yang penting dalam
menentukan tercapainya tujuan. Namun,
dalam pencapaian tujuan bukanlah hal yang
mudah dilakukan karena diperlukan strategi
untuk mencapainya. Masalah mendasar
yang sering dihadapi
adalah

sumber daya manusia untuk melakukan

perusahaan atau

instansi bagaimana mengelola
tugas dengan sebaik-baiknya dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Selain melaksanakan tugas dengan baik
karyawan juga diarahkan untuk menghindari
kecurangan maupun tindakan tidak jujur
dalam berkerja. Kecurangan maupun
tindakan tidak jujur saat ini telah menarik
banyak perhatian dan isu yang menonjol di
berbagai negara. Kecurangan merupakan
bentuk penipuan yang sengaja dilakukan

sehingga dapat menimbulkan kerugian tanpa
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disadari oleh pihak yang dirugikan dan

memberikan  keuntungan bagi  pelaku
kecurangan. Moehirno, (2006) menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang erat antara
penghargaan dan prestasi karyawan. Dalam
upaya meningkatkan keterbukaan karyawan
usaha yang dilakukan perusahaan tidak akan

berbagai  hal,
yang  diberikan

karyawan dan juga motivasi yang ada dalam

terlepas  dari diantara

kompensasi kepada
diri karyawan.

Menurut ACFE atau Association of
(2012)

terdapat 1.388 kasus fraud diseluruh dunia.

Certified Fraud Examinations

Kasus fraud ini juga semakin bertambah
setiap tahun. Menurut data ACFE jumlah
persentase penyalahgunaan aset yang terjadi
pada tahun 2010 adalah 86,3% sedangkan
2012
penyalahgunaan aset meningkat menjadi
86,7%. yang juga

mengalami adalah

pada tahun jumlah  presentase

Jenis fraud lain
peningkatan kasus
korupsi dan kecurangan laporan keuangan.
Pada tahun 2010 jumlah presentase kasus
korupsi yang terjadi adalah 32,8% dan pada
tahun 2012 jumlah presentase kasus korupsi
meningkat menjadi 33,4%. Untuk kasus
kecurangan laporan keuangan yang terjadi
pada tahun 2010 adalah jumlah 4,8% dan
pada tahun 2012 meningkat menjadi 7,6%.
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
jumlah kasus fraud  yang mengalami
peningkatan paling tinggi adalah kasus

kecurangan  laporan  keuangan  atau
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fraudulent financial reporting. Tindakan
karyawan yang baik sangat diperlukan
dalam upaya menjaga kredibilitas instansi
tersebut. Karyawan biasanya menginginkan
kompensasi sebanyak mungkin sedangkan
lebih  memilih  untuk

gaji
(Govindarajan, 2005:109). Karyawan dapat

perusahaan akan
mempertahankan karyawan

dipengaruhi oleh insentif yang positif
maupun yang negatif, suatu insentif yang
positif atau “reward” adalah suatu hasil
yang

kebutuhan individual. Sebaliknya apabila

meningkatkan ~ kepuasan  dari
insentif negatif atau “punishment” adalah
suatu hasil yang mengurangi kepuasan dari
kebutuhan tersebut. Insentif berupa reward
adalah suatu rangsangan untuk memenuhi
kebutuhan seseorang yang tidak mungkin
diperolehnya apabila tidak bergabung dalam
organisasi tersebut. Beberapa identifikasi
adalah

akan

masalah dalam penelitian ini

Fraudelent Financial Reporting

meningkat pada sebuah instansi

tidak

reward (bonus,

jika

karyawan mendapatkan  sistem

kompensasi tunjangan,
promosi) dan punishment (potongan gaji,
surat peringatan, skorsing) yang tepat, selain
itu belum adanya titik temu antara instansi
atau perusahaan dengan karyawan mengenai
besarnya kompensasi dan karyawan sebagai
pihak yang dinilai Kkinerjanya cenderung
akan meminta gaji dan kompensasi yang
besar sedangkan perusahaan atau instansi

akan lebih memilih mempertahankan gaji
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dan kompensasi tetap. Belum adanya

dorongan motivasi kerja bagi setiap individu
oleh instansi yang pada nantinya karyawan
akan berkerja sesuai dengan harapan
perusahaan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh  Skema Kompensasi Reward
terhadap Fraudelent Financial Reporting,
mengetahui pengaruh Skema Kompensasi
Punishment terhadap Fraudelent Financial
Reporting,

mengetahui pengaruh Skema

Kompensasi Reward dan Punishment

terhadap Fraudelent Financial Reporting,
Motivasi

mengetahui Kerja memoderasi

pengaruh Skema Kompensasi Reward

terhadap Fraudelent Financial Reporting,
mengetahui Motivasi Kerja memoderasi
pengaruh Skema Kompensasi Punishment
terhadap Fraudelent Financial Reporting
dan untuk mengetahui Motivasi Kerja
memoderasi pengaruh Skema Kompensasi
Reward dan  Punishment  terhadap
Fraudelent Financial Reporting. Manfaat
dari penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangan terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan

khususnya dalam bidang

akuntansi  keperilakuan yang berkaitan

dengan perilaku karyawan, selain itu

diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya khususnya dalam
bidang  akuntansi  keperilakuan  dan
akuntansi manajemen. Hasil penelitian ini
berguna untuk menambah pengetahuan dan

sebagai wahana dalam menerapkan ilmu
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yang telah dipelajari khususnya dalam
bidang ilmu akuntansi keperilakuan dan

akuntansi manajemen. Hasil penelitian ini

berguna bagi instansi organisasi atau
perusahaan untuk menentukan skema
kompenasai yang sesuai dengan tipe

karyawan yang ada dalam instansi tersebut,
sehingga karyawan dapat bekerja sesuai
dengan yang diharapkan.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
penelitian yang dapat digunakan sebagai
referensi. Penelitian tersebut adalah Peneliti
mengacu pada penelitian yang dilakukan
oleh R. Lynn Hanan, Vicky B. Hoffman,
dan Donald V.Moser (2004) yang berjudul
“Bonus versus Penalty: Does Contract
Frame Affect Employee Effort?”. Persamaan
yang
variabel

penelitian  ini
dilakukan

independen yakni skema kompensasi bonus

dengan penelitian

adalah  penggunaan

dan denda. Perbedaan penelitian ini terletak
pada penambahan variabel moderating yakni
motivasi kerja. Penelitian juga mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Wilopo
(2006) melakukan penelitian mengenai
analisis faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap kecenderungan kecurangan

akuntansi pada BUMN dan perusahaan
terbuka yang diukur dengan variabel bebas:
kesesuaian

sistem pengendalian intern,

kompensasi, ketaatan akuntansi, asimetri

informasi dan  moralitas manajemen,
terhadap  perilaku  tidak etis dan
kecenderungan  kecurangan  akuntansi
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sebagai variabel independen. Mengacu dari
penelitian terdahulu bahwa penelitian ini
memiliki ~ beberapa  persamaan  dan
perbedaan diantaranya penelitian secara
umum telah dilakukan terkait pengendalian
internal dan sistem kompensasi terhadap
yang

menjadi perbedaan adalah penelitian sistem

kecurangan. Dalam penelitian ini
kompensasi yang tepat terhadap karyawan
tindakan fraudelent
dilakukan

mendalam dan spesifik pada kecurangan

dalam mengurangi

financial  reporting secara
pelaporan keuangan. Selain itu penelitian ini

menggunakan tambahan variabel
moderating motivasi kerja. Peneliti juga
menggunakan penelitian yang dilakukan
oleh Bryan K. Church, Theresa Libby, dan
(2008)  yang

Frame and

Ping Zhang berjudul

“Contracting Individual
Behavior: Experimental Evidence” sebagali
referensi. Perbedaan dan persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
peneliti tidak menggunakan penilaian dari
masing-masing individu tentang perkerjaan
yang dilakukan melainkan peneliti lebih
melakukan pengukuran dari tingkat motivasi
dari setiap individu. Selain itu yang menjadi
adalah

persamaan dalam penelitian ini

tentang pengaruh  skema  kompensasi

terhadap tindakan kecurangan secara umum.
Peneliti juga menggunakan penelitian yang
dilakukan oleh Herpen dan Praag (2004)
meneliti sistem

tentang hubungan

pengukuran Kinerja dan system pemberian
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kompensasi  terhadap  kinerja  dengan

motivasi sebagai variabel pemoderasi. Hasil
yang diperolen dari penelitian ini adalah
bahwa kompensasi dan kondisi kerja baik
secara bersama-sama

parsial  maupun

mempengaruhi  kinerja karyawan dan

motivasi memperkuat pengaruh kompensasi
dan  kondisi kerja terhadap Kinerja
karyawan. Perbedaan dan persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
juga

kerja yang digunakan sebagai

peneliti menggunakan  variabel
motivasi
variabel moderasi dan variabel independen
yaitu system kompensasi meskipun dalam
penelitian yang dilakukan Herpen dan Praag
tidak

kompensasinya, sedangkan yang menjadi

secara khusus memilih sistem

perbedaaan peneliti tidak menggunakan
variabel Kkinerja sebagai variabel dependen
melainkan menggunakan variabel fraudelent
financial reporting dan menggunakan
variabel reward dan punishment sebagai

variabel independen.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif ~ dengan  jenis  penelitian
eksperimen.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas
Negeri Yogyakarta Penelitian eksperimen
ini melibatkan karyawan bagian keuangan
UNY. Penelitian

ini dilaksanakan pada
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bulan Desember
Februari 2016.

2015 sampai dengan
Target/Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah pegawai
bagian  keuangan  Universitas  Negeri
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
data populasi yang berjumlah 82 pegawai.
Data responden yang dapat digunakan dan
diolah dalam penelitian ini adalah 75 data
responden.
Prosedur

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan
pada pegawai bagian keuangan Universitas
Negeri Yogyakarta. Instrumen penelitian
Subjek

penelitian hanya mendapat sebuah kondisi

dibagi secara acak (random).
instrumen kasus.

Sebelum subjek penelitian mengerjakan
kasus, memberikan

instrumen peneliti

penjelasan mengenai kasus yang ada.
Peneliti juga menjelaskan alur pengisian
instrumen mulai dari data demografi, kolom
keputusan tindakan yang diambil, sampai

dengan manipulation check.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengum-
pulan
Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yang diperoleh

langsung dari obyek penelitian. Semua
responden dengan jenis kompensasi yang
ditentukan secara acak harus mengikuti

beberapa tahap ekperimen.



JURNAL NOMINAL / VOLUME V NOMOR 1/ TAHUN 2016

Teknik Analisis Data

Teknik pengujian kualitas data dan
menganalisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tahap yakni yang pertama
instrumen

pengujian dalam pengujian

instrumen peneliti melakukan pengujian

yang
terpakai, jika ada butir pertanyaan yang
tidak

melakukan eliminasi

secara langsung pada populasi

valid maka peneliti langsung

pada nomor butir
pertanyaan tersebut. pengujian instrument
penelitian ini menggunakan uji validitas dan
uji reliabilitas. Peneliti dalam menguji
hipotesis menggunakan analiss of variance
(anova) untuk menguji hipotesis yang

diusulkan.  Anova  digunakan  untuk

membandingkan rata-rata dari populasi.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

DAN

menggunakan  Analysis of  Variance
(ANOVA). ANOVA digunakan
menguji hubungan antara variabel dependen
lebih

variabel independen (skala nonmetric atau

untuk

(skala metrik) dengan satu atau

kategorikal).Pengujian hipotesis ini
dilakukan pada batas signifikansi sebesar

5%.
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Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis dengan
ANOVA
Variabel Dependen: Fraudelent
Financial Reporting

Variabel F Sig Ket
Skema 93,812 0,00 H1
Reward Diterima
Skema 292,33 0,00 H2
Punishment 2 Diterima
Skema 319,86 0,00 H3
Reward & 1 Diterima
Punishment
Skema 275,79 0,00 H4
Reward 9 Diterima
*Motivasi
Kerja
Skema 154.02 0,00 H5
Punishment 1 Diterima
*Motivasi
Kerja
Skema 196.53 0,00 H6
Reward & 5 Diterima
Punishment
*Motivasi
Kerja

Dari  hasil di atas dapat dibuat

kesimpulan bahwa semua hipotesis dapat
diterima.

Pengaruh Skema Kompensasi Reward
terhadap Fraudelent Financial Reporting.
Hasil Uji ANOVA yang ditunjukkan pada



JURNAL NOMINAL / VOLUME V NOMOR 1/ TAHUN 2016

tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh antara Skema Kompensasi Reward
terhadap Fraudelent Financial Reporting.
Hal ini dapat dilihat pada hasil perhitungan
dari nilai F sebesar 93,812 dan signifikansi
sebesar 0,00. Nilai Pvaie signifikansi kurang
dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
Skema Kompensasi Reward memberikan
pengaruh positif pada Fraudelent Financial
Reporting. Dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian ini mendukung H1 yaitu Skema
Kompensasi Reward akan berpengaruh
terhadap Fraudelent Financial Reporting.
Pengaruh Skema Kompensasi
Punishment terhadap Fraudelent Financial
Reporting. Hipotesis kedua yang diajukan
adalah
berpengaruh terhadap Fraudelent Financial
Uji ANOVA vyang
ditunjukkan pada tabel di

diketahui bahwa terdapat pengaruh antara

oleh peneliti Punishment

Reporting.  Hasil

atas dapat

Skema Kompensasi Punishment terhadap
Fraudelent Financial Reporting. Hal ini
dapat dilihat pada hasil perhitungan dari
nilai F sebesar 292,232 dan signifikansi
sebesar 0,00. Nilai Pvaie signifikansi kurang
dari 0,05. Hasil itu menunjukkan bahwa
Skema Kompensasi Punishment
memberikan pengaruh pada Fraudelent
Financial Reporting atau H2 diterima.
Dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian
ini Skema

mendukung Kompensasi

Punishment berpengaruh terhadap

Fraudelent Financial Reporting.
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Pengaruh Skema Kompensasi Reward

dan  Punishment terhadap Fraudelent
Financial Reporting. Hasil Uji ANOVA
yang ditunjukkan pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh antara
Skema Kompensasi Reward dan Punishment
terhadap Fraudelent Financial Reporting.
Hal ini dapat dilihat pada hasil perhitungan
dari nilai F sebesar 319,861 dan signifikansi
sebesar 0,00. Nilai Pvaie signifikansi kurang
dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
Skema Kompensasi Reward dan Punishment
memberikan pengaruh pada Fraudelent
Financial Reporting. Dapat disimpulkan
hasil penelitian ini menerima H3 vyaitu
Skema Kompensasi Reward dan Punishment
akan berpengaruh terhadap Fraudelent
Financial Reporting.

Motivasi Kerja Memoderasi Pengaruh
Skema Kompensasi Reward terhadap
Fraudelent Financial Reporting. Hipotesis
keempat yang diajukan oleh peneliti adalah
Motivasi

Kerja memoderasi hubungan

Skema Kompensasi Reward terhadap
Fraudelent Financial Reporting. Hasil Uji
ANOVA vyang ditunjukkan pada tabel di
atas dapat diketahui bahwa nilai F adalah
275,799

sebesar 0,00. Kriteria untuk hipotesis yang

sedangkan  Pvae  signifikansi

diterima adalah Pvawe kurang dari 0,05

dengan  demikian  hipotesis  keempat
diterima. Motivasi Kerja memoderasi
Skema Kompensasi Reward terhadap

Fraudelent Financial Reporting. Dari hasil
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di atas maka Motivasi Kerja memperkuat

pengaruh Skema Kompensasi Reward
terhadap tindakan Fraudelent Financial
Reporting.

Motivasi Kerja Memoderasi Pengaruh
Punishment terhadap Fraudelent Financial
Uji ANOVA vyang
ditunjukkan pada tabel di

diketahui bahwa variabel motivasi kerja

Reporting.  Hasil

atas dapat
memberikan pengaruh terhadap Skema

Kompensasi Punishment terhadap
Fraudelent Financial Reporting. Tabel di
atas menunjukkan bahwa nilai F adalah
154,021

sebesar 0,00. Kriteria untuk hipotesis yang

sedangkan  Pvawe  signifikansi

diterima adalah Pvawe kurang dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kelima diterima. Motivasi Kerja
memoderasi pengaruh Skema Kompensasi
Punishment terhadap Fraudelent Financial
Reporting.

Motivasi Kerja Memoderasi Pengaruh
Skema Kompensasi Reward dan Punishment
terhadap Fraudelent Financial Reporting.
Hipotesis keenam yang diajukan oleh
peneliti adalah Motivasi Kerja memoderasi
hubungan Skema Kompensasi Reward dan
Punishment terhadap Fraudelent Financial
Reporting. Dapat diketahui bahwa nilai
perhitungan dari nilai F sebesar 196,535 dan
0,00. Nilai

signifikansi kurang dari 0,05. Hasil ini

signifikansi  sebesar Pvalue

menunjukkan  bahwa Motivasi  Kerja

memoderasi pengaruh Skema Kompensasi

Reward dan  Punishment  terhadap

Fraudelent Financial Reporting. Dapat
disimpulkan hasil pengujian ini menerima
H6.

Tabel 2. Mean Fraudelent Reporting

Skema Kompensasi Mean
Skema Reward 5,44
Skema Punishment 5,35
Skema Reward dan 5,42
Punishment

Skema Netral 2,33
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat
dibuat grafik yang menunjukkan Kkinerja

skema kompensasi sebagai berikut ini:

5.45

5.4 v
5.35

53

S N Q
S & s
"l N \Q:'
& S <

Gambar 1. Mean Fraudelent Financial

Reporting

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh  skema kompensasi reward,
punishment terhadap fraudelent financial
reporting dengan motivasi kerja sebagai
variabel moderating (studi eksperimen pada
Pegawai Universitas

Keuangan Negeri
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Yogyakarta) dari hasil pengujian yang telah
dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa
ke enam hipotesis yang ada diterima dan
berpengaruh positif.

Saran

Bagi instansi pemberian kompensasi

berupa Reward dan Punishment perlu
diterapkan guna memberikan semangat dan
motivasi bagi karyawan supaya berkerja
sesuai harapan instansi. Motivasi Kkerja
karyawan perlu dijaga dengan baik oleh
atasan supaya karyawan berkerja dengan
baik dan menghindari tindakan tidak jujur

dalam bekerja.

Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya
memberikan pilihan skema kompensasi
yang lebih banyak bukan sekedar Reward
dan Punishment saja supaya pilihan
kompensasi dari responden terwakili sesuali
dengan harapanya.

Penelitian sebaiknya diperluas dalam hal
pemilihan instansi yang memiliki populasi
baik dalam segi kuantitas maupun kualitas

disesuaikan dengan proksi penelitian.
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